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ABSTRAK

Ulya, Mufadilatul. 2025. “Penerapan Media Loose Parts Melalui
Pendekatan Saintifik Guna Meningkatkan Perkembangan
Kognitif Anak Di TK Wahid Hasyim Wiroditan”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.
H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Sopi’ah, M.
Ag.

Kata Kunci : Loose Parts, Saintifik, Perkembangan Kognitif.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah perkembangan kognitif

anak di TK Wahid Hasyim Wiroditan yang rendah hal itu diketahui dari

observasi awal yang dilakukan yaitu penggunaan media pembelajaran
yang kurang menarik sehingga membuat anak cepat bosan. Penerapan
media loose parts efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak

dengan media /oose parts melalui pendekatan saintifik di TK Wahid

Hasyim Wiroditan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Subyek
penelitian adalah anak berusia 5-6 tahun yang berjumlah 19 anak di TK
Wahid Hasyim Wiroditan. Teknik pengumpulan data terdiri dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media loose
parts melalui pendekatan saintifik guna meningkatkan perkembangan
kognitif anak di TK Wahid Hasyim Wiroditan yang berjumlah 19 anak
dengan kemampuan kognitif yang meningkat di setiap siklusnya, baik
dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Kondisi awal atau pra siklus
diperoleh data bahwa perkembangan kognitif anak pada indikator masih
belum maksimal atau belum mencapai indikator penilaian Berkembang
Sangat Baik (BSB) antara 76%-100%. Pada siklus I penerapan media
loose parts melalui pendekatan saintifik guna meningkatkan
perkembangan kognitif anak belum berhasil hal ini terbukti pada hasil
penelitian yang dilakukan pada pertemuan kedua yaitu terdapat 3 anak
atau 15,7% dengan indikator BSB (Berkembang Sangat Baik) dan pada
siklus IT meningkat menjadi 79%. Hasil dari penerapan media loose parts
melalui pendekatan saintifik sudah memenuhi indikator pencapaian
perkembangan kognitif BSB (Berkembang Sangat Baik) dan hal ini
membuktikan bahwa penerapan media loose parts melalui pendekatan
saintifik dapat dikatakan sangat efektif dan berhasil meningkatkan
perkembangan kognitif anak.
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ABSTACT

Ulya, Mufadilatul. 2025. "The Application of Loose Parts Media through
the Scientific Approach to Improve Cognitive Development at TK

Wahid Hasyim Wiroditan." Thesis. Early Childhood Islamic

Education Program. FTIK UIN K. H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan. Supervisor: Sopi'ah, M. Ag.

Keywords: Loose Parts, Scientific Approach, Cognitive Development.

The problem addressed in this research is the low cognitive
development of children at TK Wahid Hasyim Wiroditan, as identified
through initial observations, which revealed that the use of learning
media was not engaging enough, causing children to quickly become
bored. The application of loose parts media is proven to be effective in
learning activities. This research aims to enhance children's cognitive
abilities through the use of loose parts media with a scientific approach
at TK Wahid Hasyim Wiroditan.

This research is a type of classroom action research. The subjects
of this study were 19 children aged 5-6 years at TK Wahid Hasyim
Wiroditan. Data collection techniques included observation, interviews,
and documentation.

The results of the research show that the application of loose
parts media through the scientific approach to improve cognitive
development at TK Wahid Hasyim Wiroditan, with 19 children,
demonstrated an improvement in cognitive abilities in each cycle,
including pre-cycle, cycle I, and cycle II. In the pre-cycle, it was found
that the children's cognitive development indicators had not yet reached
the Very Good (BSB) category, between 76%-100%. In cycle I, the
application of loose parts media through the scientific approach had not
yet succeeded, as evidenced by the results from the second meeting,
where only 3 children (15.7%) achieved the BSB (Very Good) indicator.
However, in cycle II, the percentage increased to 79%. The results of
applying loose parts media through the scientific approach met the
cognitive development achievement indicators for BSB (Very Good),
proving that the use of loose parts media with a scientific approach was
highly effective and successfully improved the children's cognitive
development.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah proses pembinaan tumbuh kembang anak
usia 0 hingga 6 tahun dilakukan secara menyeluruh, mencakup
aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan rangsangan yang
tepat untuk perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik,
emosional, dan sosial agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal. Rentang usia anak usia dini ini sering disebut
sebagai masa keemasan (the golden age). Keberhasilan
perkembangan anak pada masa ini sangat mempengaruhi masa-
masa selanjutnya, sehingga pendidikan anak usia dini memegang
peranan penting dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Terdapat enam aspek perkembangan
anak, yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial
emosional, bahasa, dan seni. Salah satu aspek yang sangat
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran anak usia dini
adalah aspek intelektual atau kognitif. Perkembangan kognitif
pada anak sangat diperlukan untuk ~mengembangkan
pengetahuannya tentang apa mereka lihat, dengar, rasa, cium,
raba melalui panca indra. (Zahra & Harmawati, 2019: §)

Perkembangan kognitif erat kaitannya dengan bagaimana
anak mengelola atau mengatur kemampuan kognitif tersebut
ketika merespon situasi atau sebuah masalah. Perkembangan
kognitif pada anak usia dini juga merupakan perubahan
psikologis yang mempengaruhi cara berpikir anak usia dini, yaitu
melihat segala kemungkinan atau menyelesaikan massalah yang
sedang berlangsung sesuai dengan siklus (tahapan) berpikirnya.
Berpikir adalah proses manipulasi atau pengelolaan dan
transformasi informasi dalam memori untuk membentuk konsep,
menalar, berpikir kritis, mengambil keputusan, berpikir kreatif,



dan memecahkan masalah. Anak dalam proses perkembangan
kognitif akan mengalami perubahan yang sangat pesat dan terus
berkembang dari sejak mulai usia bayi sampai usia dewasa. Pada
periode tersebut anak akan dapat dengan mudah menyerap
berbagai informasi melalui rangsangan yang diperolehnya dari
lingkungan sekitar. (Rivki et al., 2022: 6)

Istilah kognitif (Patmodewo dalam Khadijah, 2016: 32)
menjadi populer sebagai bidang atau area dominan psikologi
manusia yang mencakup seluruh perilaku mental yang berkaitan
dengan pemahaman, pertimbangan, pemrosesan informasi,
pemecahan masalah, dan keyakinan. Selain itu, kognitif sering
kali diartikan sebagai kecerdasan, penalaran, atau kemampuan
berpikir. Kognitif merupakan pemahaman luas tentang berpikir
dan mengamati yang mengarah pada perilaku yang
mengakibatkan  orang memperoleh  pengetahuan  atau
menggunakan apa yang diperlukan untuk pengetahuan.
Perkembangan kognitif pada anak sangat diperlukan guna untuk
mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang mereka lihat,
dengar, rasa, cium, dan raba melalui panca indra yang dimiliki
anak (Khadijah, n.d., 2016: 32)

Teori Vygotsky, mengungkapkan bahwa perkembangan
kognitif anak dapat terstruktur melalui interaksi sosial. Sebab
proses perkembangan kognitif anak tidak hanya dapat tumbuh
melalui pergerakan benda saja, namun juga tumbuh dari interaksi
antara anak dengan orang dewasa atau teman sebayanya. Bantuan
dan bimbingan dapat membantu anak meningkatkan kemampuan
dan keterampilannya dalam memperoleh pengetahuan.
Sedangkan teori kognitif menurut Jean Piaget lebih fokus pada
kematangan dan perkembangan kognitif berdasarkan usia anak.
artinya pengetahuan yang diperoleh anak sudah berada pada
tahap perkembangan pertama sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Karena Piaget percaya bahwa anak berkembang
sesuai tahapan perkembangannya dan menjadi semakin
kompleks. Prinsip dasar teori ini adalah setiap anak dapat
membangun pemahamannya sendiri. (Rivki et al., 2022: 16-22)
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Dalam tahap perkembangan kognitif anak menurut Piaget
ada empat tahap yaitu tahap sensori motoris, tahap pra-
operasional, tahap operasional konkret dan tahap operasional
formal. Pada anak usia Taman Kanak-kanak (TK) 4-6 tahun
termasuk karakteristik perkembangan kognitif pada tahap pra-
operasional, yaitu tahap yang ditandai dengan adanya perpaduan
dan perubahan pada anak sebagai informasi, dimana informasi
tersebut telah memahami adanya hubungan sebab akibat dalam
peristiwa tertentu, meskipun hubungan sebab akibat yang logis
dari peristiwa tersebut belum tentu benar, selain itu cara berpikir
anak yang masih bersifat egosentris dan ditandai dengan perilaku
anak seperti berpikir imajinatif, menggunakan bahasa egosentris,
mempunyai ciri-ciri kepribadian yang tinggi, menunjukkan
tingkat keingintahuan yang tinggi dan perkembangan bahasa
yang cepat. (Umam et al., 2021: 14-16)

Dalam kegiatan pembelajaran pada anak usia dini
dibutuhkan media yang menarik dan mudah ditemukan, selain itu
juga dapat mengembangkan aspek perkembangan anak, yaitu
kognitif, fisik motorik, bahasa, nilai agama dan moral, dan seni.
Media pembelajaran memegang peran yang penting dalam
dinamika pembelajaran. Dengan adanya media maka
pembelajaran akan semakin terasa manfaatnya dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan
perangkat atau sarana yang berperan dalam mendukung proses
pembelajaran agar siswa dapat terlibat secara aktif. Selain itu,
media tersebut memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi,
menggunakan  imajinasi, = mengatasi  masalah,  serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu media
pembelajaran tersebut yaitu media loose parts. Menurut
Siskawati dan Herawati (dalam Sumarseh, 2022: 66)
Mengungkapkan bahwa loose parts adalah objek yang dapat
dengan mudah ditemukan di sekitar lingkungan, seperti ranting,
kerang, sampah plastik, botol, karton, dan sejenisnya. Media
pembelajaran loose parts itu akan menjadi karya yang



menyenangkan dan penuh kreativitas bagi anak. Loose parts
sangat mudah ditemukan di lingkungan sehari-hari. Pendidik bisa
lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar dan menyediakan atau
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan kondisi
lingkungan sekitar. Bahan loose parts dapat di bongkar pasang
dan dibawa ke mana-mana, sehingga pendidik dapat dengan
mudah mengatur pembelajaran menggunakan berbagai media
pembelajaran tanpa terasa membosankan. Dengan media /oose
parts anak-anak dapat dengan bebas mengekspresikan ide atau
imajinasinya. (Sumarseh & Eliza, 2022: 66)

Selain menggunakan media yang menarik, dalam
pembelajaran anak usia dini juga memerlukan metode atau
pendekatan dalam pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar
memiliki inovasi yang diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak. Salah satunya pembelajaran dalam kurikulum
2013 yang menerapkan pendekatan ilmiah atau pendekatan yang
berfokus pada proses keilmuan. Pendekatan ini disebut
pendekatan saintifik. Menurut Kemendikbud tahun 2014 (dalam
Nurdyansah, 20015: 49), pendekatan saintifik (scientific
approach) merupakan model pembelajaran yang menerapkan
prinsip-prinsip ilmiah, melibatkan serangkaian aktivitas seperti
pengumpulan data melalui observasi, bertanya, melakukan
eksperimen, mengolah informasi atau data, dan kemudian
mengkomunikasikannya. Oleh karena itu, menurut Sudarwan
(dalam Nurdyansah, 20015: 50) dalam proses pembelajaran,
peserta didik diajarkan untuk mencari informasi dari berbagai
sumber melalui aktivitas mengamati, bertanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran berarti proses belajar
dilakukan secara ilmiah. Tujuan penerapan pendekatan saintifik
ini adalah untuk membiasakan peserta didik berpikir, bersikap,
dan berkarya menggunakan prinsip dan langkah-langkah ilmiah.
Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih penting daripada
hasil akhirnya. (Nurdyansah, 2015: 49-50)
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Kegiatan pembelajaran menggunakan media loose parts
dan pendekatan saintifik diharapkan dapat meningkatkan segala
aspek perkembangan pada anak usia dini salah satunya yaitu
aspek perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif
anak usia dini merupakan cara anak dalam berpikir serta
memahami lingkungan sekitarnya sehingga anak memiliki
pengetahuan baru melalui eksplorasi, mengelola informasi, dan
pemecahan masalah. Perkembangan kognitif (Pudjiati &
Masykouri dalam Aguswan Kh. Umam, dkk., 2021: 13) dapat
diartikan sebagai keterampilan anak dalam memahami keadaan
yang terjadi di lingkungan sekitar serta menggunakan daya
ingatnya. (Umam et al., 2021: 13-14)

Untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak di TK
Wahid Hasyim perlu menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan media loose parts dan pendekatan saintifik.
Karena dengan berbagai bahan dari media loose parts anak
mampu berpikir kritis, kreatif dan berimajinasi melalui kegiatan
belajar dengan suasana bermain yang asik. Sedangkan melalui
pendekatan saintifik mampu membantu anak untuk lebih percaya
diri dalam kegiatan belajar dengan melalui serangkaian langkah-
langkah dalam pendekatan saintifik yaitu ada proses mengamati,
menanya,  mengumpulkan  informasi, = menalar  dan
mengkomunikasikan. Dengan pendekatan saintifik bertujuan
agar anak dapat belajar menggunakan metode ilmiah untuk
mengidentifikasi dan memahami berbagai materi. Karena materi
atau informasi dapat datang dari mana saja dan kapan saja, tidak
hanya berasal dari guru. Melalui langkah-langkah dari
pendekatan saintifik tersebut anak akan mampu berpikir kritis
sehingga perkembangan kognitifnya dapat berkembang sesuai
dengan usianya. Selain itu, dalam menggunakan pendekatan
saintifik menjadikan anak lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Karena pendekatan saintifik lebih mementingkan
prosesnya daripada hasil. Di dalam prosesnya anak-anak
memiliki kebebasan dalam berkreasi sehingga anak-anak lebih



senang dan leluasa dalam menunjukkan kemampuan-
kemampuannya.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan media
loose parts melalui pendekatan saintifik untuk meningkatkan
perkembangan kognitif anak. Berkaitan dengan hal tersebut,
banyak Taman Kanak-kanak (TK) yang sudah menggunakan
media pembelajaran /oose parts. Namun tidak banyak pula yang
menggunakan pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan
saintifik diharapkan dapat mengubah pandangan bahwa guru
adalah satu-satunya sumber belajar. Guru tetap memiliki peran
penting dalam proses belajar mengajar dan harus cerdas dalam
memilih metode serta media pembelajaran agar peserta didik
tidak cepat merasa bosan.

Berdasarkan yang dilihat dari kegiatan belajar mengajar
di TK Wahid Hasyim Wiroditan, bahwa lembaga ini sudah
menerapkan pembelajaran media /oose parts namun masih jarang
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pendidik belum
mengetahui sepenuhnya tentang pendekatan saintifik. Sehingga
dalam kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik ini masih ragu
untuk digunakan oleh pendidik. Berdasarkan hasil observasi awal
kelompok B belum pernah menggunakan media loose parts
dalam pembelajaran, guru lebih sering menggunakan lembar
kerja atau membuat kreasi, karena guru ingin mengejar calistung
pada kelompok B yang nantinya akan masuk ke jenjang SD. Guru
lebih sering memberikan contoh pada anak sehingga anak kurang
mengembangkan kognitif nya dalam memecahkan masalah dan
menemukan hal-hal baru di lingkungan sekitar.

Penerapan media loose parts dengan menggunakan
pendekatan saintifik dapat diterapkan di kelas TK A maupun
kelas TK B. Karena penerapannya tergolong mudah dan alat yang
digunakan dalam kegiatannya dapat ditemui di berbagai tempat.
Diharapkan, dengan menerapkan media pembelajaran loose parts
melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan perkembangan
kognitif anak. Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah
dijelaskan tersebut tentunya terdapat hal-hal yang spesifik untuk



1.2

1.3

1.4

7

dilakukan penelitian. Untuk itu penulis mengambil judul

penelitian tentang “Penerapan Media Loose Parts Melalui

Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Perkembangan

Kognitif Anak Di TK Wahid Hasyim Wiroditan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah penerapan media loose parts melalui pendekatan
saintifik ~ efektif = digunakan dalam  meningkatkan
perkembangan kognitif anak di TK Wahid Hasyim
Wiroditan?

2. Bagaimana hasil penerapan media loose parts melalui
pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak di TK Wahid Hasyim Wiroditan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,
maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keefektifan penerapan media loose parts
melalui  pendekatan  saintifik untuk  meningkatkan
perkembangan kognitif anak di TK Wahid Hasyim Wiroditan.

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan media loose parts
melalui  pendekatan  saintifik untuk  meningkatkan
perkembangan kognitif anak di TK Wahid Hasyim Wiroditan.

Manfaat Penelitian

a. Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman
dan menambah wawasan bagaimana cara mengajar yang
menarik serta pemanfaatan media yang ada di sekitar anak.

b. Guru

Bagi guru, penelitian ini dapat menambah sumber
wawasan guru dalam meningkatkan inovasi pembelajaran
serta dapat menambah wawasan dalam menggunakan media



dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan aspek
perkembangan anak.
Peserta didik

Bagi peserta didik, penelitian ini bisa menjadi sumber
kegiatan baru mengenai hal-hal yang mereka temui dan
pelajari. Penelitian ini juga dapat membantu anak dalam
menggunakan media-media yang ada di sekitar dengan
langkah-langkah ilmiah.
Sekolah

Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan
masukan kepada seluruh anggota sekolah untuk memberikan
inovasi dalam penerapan pembelajaran yang efektif
menggunakan berbagai media yang ada di sekitar agar
kegiatan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
perkembangan anak.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis pada penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kegiatan pembelajaran dengan media loose parts melalui
pendekatan saintifik efektif digunakan dalam meningkatkan
perkembangan kognitif anak. Penelitian ini dilaksanakan
ketika kegiatan inti berlangsung yang mana ada 2 siklus.
Siklus pertama dilakukan dengan 2 kali pertemuan dengan
membagi 2 kelompok secara bergantian. Perkembangan
kognitif anak pada setiap siklusnya mengalami peningkatan
yang bertahap. Hal ini dapat dilihat hasil penelitian dengan
jumlah 15 dari 19 anak mengalami peningkatan
perkembangan  kognitif dengan indikator penilaian
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 79%.

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dapat disimpulkan
bahwa penerapan media loose parts melalui pendekatan
saintifik guna meningkatkan perkembangan kognitif anak di
TK Wahid Hasyim Wiroditan belum berhasil, hal ini
berdasarkan data dari tabel yang ada disiklus I pertemuan
kedua bahwa jumlah anak dengan indikator Belum
Berkembang (BB) ada 4 atau 21,1%, anak dengan indikator
Mulai Berkembang (MB) ada 6 atau 31,6%, anak dengan
indikator Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 6 atau
31,6%, dan anak dengan indikator Berkembang Sangat Baik
(BSB) ada 3 atau 15,7%. Sedangkan hasil penelitian dari
siklus II dapat disimpulkan bahwa penerapan media loose
parts melalui pendekatan saintifik guna meningkatkan
perkembangan kognitif anak di TK Wahid Hasyim Wiroditan
sudah berhasil, hal ini berdasarkan data dari tabel yang ada
disiklus II pertemuan kedua bahwa jumlah anak dengan
indikator Belum Berkembang (BB) ada 2 atau 10,5%, anak
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5.2

dengan indikator Mulai Berkembang (MB) tidak ada, anak
dengan indikator Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 2
atau 10,5%, dan anak dengan indikator Berkembang Sangat
Baik (BSB) ada 15 atau 79%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan media loose parts melalui pendekatan saintifik
guna meningkatkan perkembangan kognitif anak di TK
Wahid Hasyim Wiroditan pada siklus II dapat dikatakan
berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan BSB
(Berhasil Sangat Baik) antara 76%-100%. Penelitian ini
berakhir pada siklus II pertemuan ke 2 dengan total
keseluruhan pertemuan yaitu 4 kali mencapai indikator
keberhasilan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan
presentase 79%.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penerapan media
loose parts melalui pendekatan saintifik efektif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran anak wusia dini karena media ini
merupakan media yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar
dan pendekatan yang mudah untuk diterapkan. Hal ini terbukti
dengan hasil penilaian dengan indikator BSB (Berkembang
Sangat Baik) mencapai 79%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas banyak
proses yang dijalani oleh peneliti, sebagai bahan rekomendasi
dengan mempertimbangkan hasil temuan di lapangan maupun
secara teoritis, maka beberapa hal yang dapat menjadi bahan
rekomendasi adalah sebagai berikut:

1. Kepada Guru

Diharapkan  pendidik mampu  meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan berbagai media, terutama
media yang dapat ditemukan di lingkungan sekitar agar
pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan anak tidak
merasa bosan. Karena dengan menggunakan media yang
menyenangkan dapat membantu meningkatkan
perkembangan anak dengan efektif. Sudah seharusnya
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seorang pendidik meningkatkan kompetensi serta membekali
diri dengan pengetahuan yang luas.
. Kepada Pihak Sekolah

Diharapkan kerja sama yang baik dengan mendukung
upaya guru dalam pembelajaran menggunakan berbagai
media yang akan dibutuhkan guru, serta dapat memberikan
pelatihan kepada para guru untuk memperbarui dan
memperkaya metode atau pendekatan mengajar yang efektif
dan menyenangkan. Sehingga tujuan pembelajaran yang
direncanakan dapat tercapai dengan maksimal.
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